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ABSTRAK

Persepsi pengunjung sangat penting dalam pengembangan wisata karena salah satu indikator yang dapat
dijadikan acuan dalam pengelolaan wisata. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui persepsi pengunjung
terhadap pengembangan wisata bahari di Pantai Klara, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara menggunakan kuesioner dan observasi. Data
yang terkumpul kemudian dianalisis dengan attraction, accessibility, amenities, dan ancillary service
dengan Skala Likert dan secara deskriptif kualitatif. Penilaian persepsi pengunjung terhadap atraksi,
aksesibilitas, dan pelayanan tambahan tergolong kategori baik. Penilaian persepsi pengunjung terhadap
fasilitas tergolong kategori netral, karena fasilitas yang terbatas. Pengelola diharapkan dapat melakukan
pengembangan wisata secara optimal dengan menambahkan fasilitas yang dibutuhkan pengunjung,
mengadakan evaluasi, dan penambahan pemandu wisata.

Kata kunci : pengembangan wisata, wisata bahari, persepsi, pengunjung
ABSTRACT

Visitor perception is very important in tourism development because it is one of the indicators that can be
used as a reference in tourism management. The purpose of this study was to determine the visitor's
perception of the development of marine tourism in Klara Beach, Pesawaran Regency, Lampung Province.
Data collection was carried out by the interview method using questionnaires and observation. The
collected data were then analyzed using the attraction, accessibility, amenities, and ancillary services with
a Likert Scale and a qualitative descriptive. The assessment of visitors' perceptions of attractions,
accessibility, and additional services is in a good category. The assessment of visitors' perceptions of
facilities is classified as a neutral category, due to limited facilities. Managers are expected to be able to
develop tourism optimally by adding facilities needed by visitors, conducting evaluations, and adding tour
guides.

Keywords : tourism development, marine tourism, perception, visitors

PENDAHULUAN meningkatkan pemasukan sektor tersebut.
Kunjungan wisatawan dipengaruhi oleh
Indonesia dikenal sebagai negara kepuasan wisatawan yang akan menentukan

kepulauan terbesar yang terbentang dari
Sabang sampai Merauke (Wibowo et al.,
2019). Selain itu, Indonesia menjadi salah
satu destinasi pariwisata kelas dunia dan
dikembangkan dalam kepariwisataan karena
memiliki kekayaan alam dan budaya yang
potensial (Rahayu, 2016). Perkembangan
sektor pariwisata dicirikan oleh banyaknya
kunjungan wisatawan yang dapat

lama kunjungan wisatawan ke lokasi wisata
tersebut (Marcelina et al., 2018). Industri
pariwisata banyak memiliki hal yang cukup
penting salah satunya layanan pariwisata
atau jasa wisata (Effendi et al., 2015). Jasa
wisata yang berasal dari keanekaragaman
hayati, gejala alam, keindahan bentang alam,
peninggalan sejarah, keunikan dan keaslian
budaya tradisional yang dapat dimanfaatkan
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secara optimal untuk kesejahteraan
masyarakat (Affandy et al., 2018), salah
satunya potensi tersebut terdapat di wilayah
kelautan atau pesisir.

Potensi kelautan atau pesisir dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan
perekonomian (Rahardian et al., 2020).
Potensi wilayah pesisir dapat dikembangkan
dalam bidang industri pariwisata sebagai
penghasil devisa pertumbuhan ekonomi
(Adriyani dan Husnita, 2012) yang banyak
menyimpan potensi baik dari segi fisik,
ekologi, maupun ekonomi (Ariftia et al.,
2014). Potensi tersebut dapat berperan
sebagai daya tarik untuk meningkatkan
perekonomian kawasan pesisir (Wibowo et
al., 2019). Wilayah pesisir juga sudah
menjadi alternatif pariwisata yang sangat
diminati oleh masyarakat karena
menawarkan sesuatu yang berbeda, vyaitu
keindahan dan pendidikan lingkungan
(Prasetyo et al., 2019). Pengelolaan wisata
bahari yang baik dapat dilakukan dengan
mengembangkan sarana dan fasilitas
pendukung (Andriyani dan Husninta, 2012).

Dukungan pihak pengelola pada suatu
Pengelolaan wisata menjadi nilai tambah,
yang dapat berfungsi membangun

pengembangan wisata (Buli et al., 2018).
Pengembangan wisata yang terpenubhi
akan memberikan pengaruh  terhadap
kepuasan pengunjung juga minat ingin
datang kembali (Febryano dan Rusita, 2018).
Persepsi pengunjung sangat penting dalam

pengembangan wisata karena untuk
diketahui sehingga dapat dijadikan sebagai
langkah awal dalam pengembangan suatu
objek wisata bahari (Prasetyo et al., 2019).
Pemahaman terhadap persepsi tersebut
merupakan salah satu indikator yang dapat
dijadikan acuan dalam pengelolaan wisata
(Lalika et al., 2019). Tujuan penelitian adalah
mengetahui persepsi pengunjung terhadap
pengembangan wisata bahari di Pantai Klara,
Kabupaten Pesawaran, Lampung.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Pantai Klara,
Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung.
Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan
yaitu pada bulan Juni-Agustus 2020. Alat
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kamera, clip board, alat tulis, dan kuesioner.
Objek penelitian ini adalah pengunjung Pantai
klara Kabupaten Pesawaran, Provinsi
Lampung. peta lokasi penelitian ini dapat
dilihat pada Gambar 1.

Pengumpulan data dilakukan dengan
observasi dan wawancara. Pemilihan sampel
responden pengelola menggunakan purposive
sampling dan pengambilan sampel responden
pengunjung dilakukan dengan random
sampling dengan batasan umur >17 tahun
dengan jumlah responden 98 orang. Menurut
Sugiyono (2014); Denada, et al. (2020)
Perhitungan populasi responden
menggunakan Rumus Slovin.

WISATA BAHARI DI PESAWARAN (PANTAI KLARA)
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Gambar 1.

Peta Lokasi Penelitian
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Jumlah responden Pantai Klara

6.300
= Trescoonz = 08 Responden

Keterangan N Ukuran sampel; N
Ukuran populasi; E = Persentase kelonggaran
ketelitian kesalahan; Nilai e = 0,01 (10%)

Kuesioner yang diberikan kepada
pengunjung berupa pertanyaan-pertanyaan
mengenai pengelolaan wisata di Pantai Klara
Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung yang
didasarkan pada aspek 4A yakni, attraction
(atraksi) dengan 3 indikator pertanyaan
meliputi, objek wisata, kondisi alam, dan
partisipasi pengunjung; accessibility
(aksesibilitas) dengan 4 indikator pertanyaan
meliputi, ketersediaan jalan, kualitas dan
kondisi jalan, transportasi umum, dan
penunjuk jalan; amenities (fasilitas) dengan
4 indikator pertanyaan meliputi, toilet,
gazebo, tempat ibadah, tempat penginapan,
kantin dan restoran; dan ancillary service
(pelayanan tambahan) dengan 4 indikator
pertanyaan meliputi, keramahan pengelola,
papan informasi, pemberian penjelasan, dan
guide.

Penilaian indikator pada tiap aspek
menggunakan acuan penilaian Skala Likert.
Skala Likert yaitu untuk mengukur sikap dan

pendapat individu atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial yang diukur
(Sugiyono, 2007; Sugandi, et al., 2015).
Penilaian tersebut menggunakan bobot

penilaian saat di lapangan dapat dilihat pada

Tabel 1. Data yang sudah didapatkan
kemudian dianalisis dengan  deskriptif
kualitatif.

Rumus perhitungan vyang digunakan
dalam analisis Skala Likert menggunakan
Microsoft Excel yaitu:

Perhitungan scoring Skala Likert

Perhitungan scoring Skala Likert dapat
dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut:

NL=Ymn, x1)+ (n, x2) + (n; x3) +
(ny x 4) + (nsx 5)

Keterangan: NL = nilai scoring Skala Likert; n
= jumlah jawaban score

Perhitungan rata-rata tiap aspek pertanyaan
Perhitungan rata-rata tiap aspek pertanyaan-
pertanyaan yang ada Skala Likert dapat
dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut:

Q = NL/ X

Keterangan: Q = rata-rata aspek pertanyaan
ke-i; NL nilai scoring Skala Likert; X
jumlah sampel responden

Perhitungan nilai akhir tiap aspek
Perhitungan nilai akhir tiap aspek pada Skala
Likert dapat dihitung menggunakan rumus
sebagai berikut
NA = Q1+Q2+Q3+---+Qp
P

Keterangan: NA = nilai akhir; Qp = rata-rata
tiap aspek pertanyaan; p = jumlah seluruh
pertanyaan

Tabel 1. Bobot Nilai Skala Likert

Pernyataan Nilai

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju

Cukup Setuju
Setuju

Sangat Setuju

ap WN =

Sumber : Sugiyono (2014); Denada, et al.
(2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pantai Klara termasuk dalam bagian
Wilayah pesisir Teluk Lampung dan secara

administratif terletak di Desa Ketapang,
Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten
Pesawaran, Provinsi Lampung. Kabupaten

yang ada di Provinsi Lampung yang memiliki
banyak potensi alam yang menarik untuk
dijadikan obyek pariwisata. Pantai Klara
sepanjang 1,25 Km ini berbatasan langsung
dengan jalan raya Teluk Ratai sehingga
pantai ini dapat terlihat secara langsung bagi
pengendara kendaraan yang melintas dari
jalan tersebut (Ginting, 2013). Secara
geografis lokasi penelitian terletak pada
5038’47” LS sampai 507'6” LS dan 105014’
BT sampai 105004’ BT (Sepriyansyah et al.,

2016).

Nama Klara ini diambil dari kependekan
Kelapa Rapat. Lokasi pantai ini sangat
banyak pohon kelapa yang jaraknya

berdekatan sehingga membentuk kanopi atau
peneduh bibir sekitar pantai. Lokasi tersebut
sekitar 22 Km tepatnya berada di Teluk
Lampung menghadap bagian Barat Daya.
Ombaknya yang tidak terlalu besar dapat
memberikan rasa aman dan nyaman bagi
pengunjung dan juga pasir yang berwarna
putih mendominasi pantai ini merupakan
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salah satu panorama alam vyang sangat
menakjubkan (Dinas Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Provinsi Lampung, 2020). Objek daya
tarik wisata di Pantai Klara sudah terpenuhi
dengan baik karena dapat dilihat dari sekitar
pantai ini dipenuhi pepohonan sepanjang
pantai sehingga dapat menarik perhatian
pengunjung.

Jarak lokasi ini dengan kota
Bandar Lampung tidak begitu jauh.
Pengunjung vyang dapat menggunakan
kendaraan roda dua atau roda empat hanya
memakan waktu satu jam. Pengelolaan
Pantai Klara dapat dilaksanakan oleh Primer
Koperasi Pangkalan (Primkopal) TNI AL
Panjang sejak tahun 2005. Pihak Primkopal
memang membuka kawasan Pantai Klara
untuk rekreasi masyarakat sebagai salah satu
sumber pemasukan Primkopal. Secara
keseluruhan luas tapa k adalah 14,7 ha
(Ginting, 2013). Pantai ini menjadi tempat
wisata yang sering dikunjungi oleh wisatawan
karena kondisi alam dan lingkungan yang
nyaman dan sejuk sehingga menimbulkan
minta wisatawan kembali datang.

pantai

Persepsi Pengunjung Terhadap
Pengembangan wisata Bahari
Atraksi

Persepsi pengunjung terhadap atraksi
dapat dilihat pada Gambar 2. Atraksi dapat
juga mencakup keunikan dan daya tarik
meliputi alam, budaya, maupun buatan
(Suwena dan Widyatmaja, 2010: Khotimah et
al., 2017).

Persepsi pengunjung terhadap atraksi
dengan nilai rata-rata tertinggi pada kondisi
alam (4,33). Kondisi alam meliputi keindahan
alam dan keanekaragaman hayati.
Pengunjung menilai bahwa lokasi Pantai Klara
memiliki pasir yang putih, air yang bersih,
ombaknya tidak besar, dan suasana sejuk
yang disebabkan banyaknya pepohonan yang
berada sekitar pantai. Beberapa jenis pohon
yang dapat ditemukan di pantai ini antara
lain ketapang (Terminalia catappa), waru
(Hibiscus tiliaceus), cemara laut (Casuarina
equisetifolia) dan kelapa (Cocos nucifera).
Selain itu pengunjung menilai dengan adanya
pepohonan terlihat lebih indah dan asri,
sehingga menciptakan kondisi yang nyaman.

Kesejukan pepohonan dapat
menciptakan rasa nyaman dan betah (Agapa
dan Widyastuty, 2014; Maharani, 2014;
Wanti et al., 2014; Dewi et al., 2016; dan
Sulistyana et al., 2017; Sari, et al., 2020)
dan keindahan salah satu tujuan pengunjung
menghilangkan kejenuhan (Putri, et al.,
2020; Sari, et al., 2020). keanekaragaman

hayati yang dapat memberikan kontribusi
untuk pengembangan kawasan wisata,
sehingga kepuasan pengunjung terpenuhi
(Murvianti dan Arida, 2015; Affandy et al.,
2016; Firawan dan Suryawan, 2016; Walimbo
et al., 2017; dan Pratiwi, 2019).

Atraksi pendukung tergolong dalam
kategori baik dengan nilai rata-rata 4,31,
karena lokasi tersebut memiliki objek yang
menarik  perhatian pengunjung seperti
jembatan dermaga dan ayunan. Partisipasi
pengunjung tergolong dalam kategori netral
dengan nilai rata-rata terkecil yaitu 3,95.
Pemahaman pengunjung vyang terbatas
dalam pengembangan wisata dapat dijadikan
acuan untuk pengelolaan wisata yang lebih
baik (Khotimah et al., 2017; Denada, et al.,
2020). Namun berdasarkan penilaian tiga
indikator tersebut menunjukkan persepsi
pengunjung terhadap atraksi tergolong baik.

Aksesibilitas

Persepsi pengunjung terhadap
aksesibilitas dapat dilihat pada Gambar 3.
Aksesibilitas salah satu sarana yang
menghubungkan pengunjung dengan objek
wisata baik berupa alat transportasi atau
akses informasi (Abdulhaji dan Yusuf, 2016).

Persepsi pengunjung terhadap
aksesibilitas menunjukkan rata-rata nilai
tertinggi (7,33) untuk petunjuk jalan dengan
kategori baik. Petunjuk jalan yang tersedia
tidak terlalu besar, namun kondisinya baik
dengan tata letak yang strategis sehingga
mudah untuk dilihat. Menurut Hadiwijoyo
(2012); Setyanto dan Pangestuti (2019),
informasi melalui petunjuk jalan memberikan
kemudahan pada pengunjung untuk menuju
lokasi wisata.

Ketersediaan jalan tergolong dalam
kategori baik dengan nilai rata-rata 4,33,
karena jalan yang tersedia dapat

memudahkan akses menuju lokasi. selain itu,
waktu yang ditempuh menjadi lebih singkat.
Kualitas dan kondisi jalan yang tidak terlalu
lebar dan kualitas jalan dengan aspal tipis,

sehingga memilki nilai rata-rata (3,92)
tergolong dalam kategori netral. Menurut
Soekadijo (2010); Setyanto (2019),

aksesibilitas jalan menuju lokasi harus mudah
dicapai dan kualitas kondisi jalan yang baik
dapat mempermudah sampai ke tempat
objek wisata.

Transportasi umum tergolong dalam
kategori netral dengan nilai rata-rata terkecil
3,32. Hal ini disebabkan belum ada
transportasi umum yang khusus
mengantarkan pengunjung menuju lokasi,
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sehingga pengunjung lebih memilih untuk
menggunakan kendaraan pribadi.

Penilaian persepsi pengunjung terhadap
aksesibilitas didasarkan empat indikator
tersebut tergolong baik. Menurut Febryano
dan Rusita (2018); Rusita dan Febryano
(2019), aksesibilitas yang kurang layak akan
mengganggu kegiatan pariwisata.
Aksesibilitas salah satu aspek terpenting,
terpenuhinya aksesibilitas yang memadai
dapat memberikan kemudahan bagi
pengunjung untuk  mendatangi lokasi
tersebut (Khotimah et al., 2017; Denada, et
al., 2020).

Fasilitas

Persepsi pengunjung terhadap fasilitas
dapat dilihat pada Gambar 4. Fasilitas salah
satu prasarana untuk memenuhi kebutuhan
akomodasi, penyediaan makanan dan
minuman, serta memberikan pengaruh

Rata-rata

Atraksi pendukung

Kondisi alam

apabila kurangnya fasilitas menjadikan
wisatawan menghindari destinasi tersebut
(Khotimah et al., 2017).

Persepsi pengunjung terhadap fasilitas
dengan nilai rata-rata tertinggi (4,07)
tergolong dalam kategori baik. Hal ini

dikarenakan menurut pengunjung bangunan
gazebo sebagai tempat istirahat.
Ketersediaan toilet tergolong dalam kategori
netral dengan nilai rata-rata 3,92. Tempat
ibadah tergolong dalam kategori netral
dengan nilai rata-rata 3,7. Pengunjung
menilai bangunan tempat ibadah kurang luas
yang menyebabkan pengunjung harus
mengantri saat ingin shalat. Namun disisi
lain, kondisi bangunan tempat ibadah yang
terawat sehingga terkesan baik dari

pengunjung.

Kantin dan restoran menunjukkan nilai
rata-rata 3,66 tergolong dengan kategori
netral.

Meskipun demikian, pengunjung

Partisipasi pengunjung

Indikator

Gambar 2. Persepsi Pengunjung Terhadap Atraksi di Pantai Klara

Rata-rata
o — N w N (0] (@) N [00]
1

Ketersediaan jalan  Kualitas dan

kondisi jalan

Transportasi
umum

Petunjuk jalan

Indikator
Gambar 3. Persepsi Pengunjung Terhadap Aksesibilitas di Pantai Klara
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menilai harga produk vyang dijual relatif
murah. Hal ini, dapat menarik minat
pengunjung datang kembali sehingga kantin
dan restoran salah satu indikator penting
dalam fasilitas dapat terpenuhi. Tempat
penginapan memiliki rata-rata terkecil 3,49
tergolong dengan kategori netral, karena
pihak pengelola belum menyediakan tempat
penginapan untuk pengunjung yang datang.

Penilaian persepsi pengunjung terhadap
fasilitas didasarkan empat indikator tersebut
tergolong netral. Fasilitas salah satu hal
penting yang disediakan pengelola agar dapat
menarik  perhatian pengunjung datang
kembali (Sihotang et al., 2014; Ahmad et al.,
2020). Pengembangan wisata ditujukan
untuk konservasi dengan destinasi wisata
(Febryano et al., 2014). Fasilitas yang
memadai akan berpengaruh dengan jumlah
pengunjung yang datang, karena pengunjung
merasa puas dengan fasilitas yang diberikan
(Marcelina, et al., 2018). Selain itu,
pengunjung yang merasa puas dengan
fasilitas yang terpenuhi akan cenderung
datang kembali (Kalebos, 2016; Marcelina et
al., 2018).

Pelayanan Tambahan

Persepsi pengunjung terhadap
pelayanan tambahan dapat dilihat pada
Gambar 5. Menurut Khotimah et al. (2017)
pelayanan tambahan lebih kepada
ketersediaan sarana dan fasilitas umum yang
digunakan oleh pengunjung vyang juga
mendukung kegiatan wisata seperti bank,
ATM, telekomunikasi, rumah sakit dan
sebagainya. Keberadaan berbagai organisasi
atau stakeholder untuk memfasilitasi dan

4.2
4.1

4
3.9
3.8
3.7
3.6
3.5
3.4
3.3
3.2

Rata-rata

mendorong pengembangan serta pemasaran
kepariwisataan destinasi bersangkutan.

Persepsi pengunjung terhadap
pelayanan tambahan (ancillary service)
menunjukkan keramahan pengelola memiliki
nilai rata-rata tertinggi 4,43 tergolong dalam
kategori baik. Pengunjung beranggapan
bahwa sebagian pengelola bersikap peka
kepada pengunjung saat membutuhkan
sesuatu. Selain itu, sikap antusias yang
ditujukan pengelola menyebabkan
pengunjung tidak sungkan dalam meminta
bantuan terutama dalam penanganan apabila
terjadi kecelakaan saat berada di lokasi
pantai ini, seperti tersenggat bulu babi.
Menurut Iswandaru, et al. (2016); Sari., et
al. (2020) komunikasi menimbulkan interaksi
antara pengelola dengan pengunjung.

Papan informasi dan pemberian
penjelasan tergolong dengan kategori baik
memiliki nilai rata-rata 4,14 dan 4,35.
Ketersediaan guide memiliki nilai rata-rata
terkecil 3,64 tergolong dalam kategori netral,
karena seharusnya pihak pengelola
menyediakan pemandu wisata lebih banyak
agar intensitas pengunjung dan pengelola
sebanding.

Penilaian persepsi pengunjung terhadap
pelayanan tambahan tergolong dalam
kategori baik, karena pengunjung menilai
pelayanan tambahan vyang disediakan
pengelola sudah terpenuhi. Pengembangan
pengelolaan dan kelembagaan sangat
diperlukan untuk mendukung berlangsungnya
kegiatan wisata (Sunaryo, 2013) serta
memberikan kepuasan kepada pengunjung
(Teguh et al., 2010), untuk dapat
meningkatkan intensitas kunjungan dan daya
tarik (Juwita, 2015; Denada, et al., 2020).

1M

Toilet Gazebo

Tempat ibadah

Kantin dan
restoran

Tempat
penginapan

Indikator

Gambar 4. Persepsi Pengunjung Terhadap Fasilitas di Pantai Klara
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0.5 -

Keramahan
pengelola

Papan informasi

Guide

Pusat informasi

Indikator

Gambar 5. Persepsi Pengunjung Terhadap Pelayanan Tambahan (Ancillary Service) di Pantai

Klara

KESIMPULAN

Penilaian persepsi pengunjung terhadap
atraksi, aksesibilitas, dan pelayanan
tambahan tergolong kategori baik. Namun di
sisi lain, penilaian terhadap fasilitas tergolong
netral, sehingga penilaian pengunjung
terhadap pengelola diharapkan dapat
melakukan penambahan fasilitas-fasilitas
untuk dapat memenuhi kebutuhan
pengunjung dan meningkatkan minat
pengunjung untuk datang kembali.
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